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TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA  

(STUDI PUTUSAN NOMOR: 36/PID.B/2013/PN-SGT) 

 

Vega Centauri Manikome 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan faktor-faktor 

yang mendasari tindakan pembunuhan berencana. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan 

kriminal dan perbaikan sistem hukum di masa depan. 

Hasil dari penelitian skripsi ini menunjukkan bahwa: Pertama, Berdasarkan 

Analisis putusan nomor 36/Pid.B/2013/Pn-Sgt, Secara keseluruhan, berdasarkan 

dokumen yang ada, pertimbangan majelis hakim tampak telah mempertimbangkan 

aspek hukum, keadilan, dan keamanan masyarakat dengan baik. Mereka 

menggunakan bukti yang sah dan memenuhi unsur-unsur pidana yang relevan, 

memastikan keadilan bagi korban, dan mengutamakan keamanan publik dengan 

menjaga terdakwa dalam tahanan dan memberikan hukuman yang tegas. 

 Kedua, Vonis yang dijatuhkan oleh majelis hakim dalam kasus ini menunjukkan 

pertimbangan yang teliti dan mendalam, mengikuti aturan hukum yang ada dan 

mempertimbangkan bukti secara komprehensif. termasuk faktor sosial dan 

kemanusiaan. 

 

Kata Kunci: Aspek Hukum, Pertimbangan Majelis Hakim, Vonis Hakim  
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RINGKASAN 

 

TINDAK PIDANA PEMBUNUHAN BERENCANA  

(STUDI PUTUSAN NOMOR: 36/PID.B/2013/PN-SGT) 

 

 

(Vega Centauri Manikome: 2024, 48 hlm) 

 

 

Pembunuhan berencana, atau yang sering disebut pembunuhan premeditasi, 

merupakan suatu tindakan kekerasan yang telah direncanakan dengan sengaja dan 

sadar sebelumnya. Fenomena ini bukan hanya menimbulkan dampak serius pada 

korban dan keluarganya, tetapi juga mencerminkan masalah sosial dan hukum yang 

perlu mendapatkan perhatian serius. Seiring dengan meningkatnya kasus 

pembunuhan berencana di berbagai wilayah, penelitian yang mendalam mengenai 

fenomena ini menjadi sangat penting. 

Pentingnya penelitian ini terletak pada pemahaman lebih lanjut terhadap faktor-

faktor yang mendasari pembunuhan berencana, baik dari segi psikologis, sosial, 

maupun hukum. Menyelidiki latar belakang dan motif pelaku pembunuhan 

berencana dapat memberikan wawasan yang mendalam terhadap pola perilaku 

manusia yang kompleks dan mendorong upaya pencegahan serta penegakan hukum 

yang lebih efektif. Secara psikologis, motivasi pribadi seperti dendam, kebencian, 

atau gangguan mental dapat menjadi pemicu pembunuhan berencana. Dalam 

konteks sosial, faktor-faktor seperti ketidaksetaraan ekonomi, konflik interpersonal, 

dan pengaruh media juga dapat berperan dalam membentuk perilaku kekerasan ini. 

Oleh karena itu, pemahaman yang komprehensif terhadap latar belakang 

pembunuhan berencana dapat memberikan dasar untuk pengembangan strategi 

pencegahan yang lebih efektif. Tindak pidana pembunuhan merupakan kejahatan 

yang sangat berat dan cukup mendapatkan sebuah perhatian didalam kalangan 

masyarakat. Kejahatan pembunuhan tersebut sering terjadi dalam waktu minggu, 

balan dan tahun, herita kasus tindak pidana pembunuhan akan selalu mendapatkan 

informasi yang telah didengar dari masyarakat sekitar, berita kusus tindak pidana 

pembunuhan sering keluar dalam surat kahar, majalah, stasiun televisi nasional 

maupun lokal, radio, jaringan jaringan sosisal media dan surat kabar online sering 

memberitakan terjadinya kasus kejahatan pembunuhan. Adanya suatu perlindungan 

hukum yang diberikan oleh negara untuk melindungi hak untuk hidup. akan tetapi 

pada pelaku tindak pidana pembunuhan kebanyakan hanya di hukum lebih ringan 

dari ancaman hukuman yang berlaku di Negara Indonesia. Hukuman yang pantas 

untuk pelaku tindak pidana pembunuhan yaitu minimal 10 (sepuluh) tahun. Sanksi 

terberat yang berlaku dalam suatu peraturan perundang-undangan yang tercantum 

didalam Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP) mengatur salah satunya 

tentang tindak pidana pembunuhan yang tertuang didalam Pasal 338 Pasal 350. 

Ancaman terberat pada tindak pidana kejahatan terhadap nyawa adalah yang 

tercantum dalam Pasal 340 KUHP dengan pidana mati atau pidana penjara seumur 

hidup atau selama waktu tertentu, paling lama selama 20 (dua puluh) tahun. Faktor 



 

x 

 

terjadinya tindak pidana pembunuhan berencana disertai pencurian ini meliputi 2 

bagian yaitu faktor tidak langsung seperti kemampuan ekonomi, rendahnya tingkat 

pendidikan, faktor lingkungan masyarakat sekitar, perkembangan teknologi yang 

sangat pesat. Faktor secara langsung ini ialah adanya dendam, pengaruh alkohol 

atau mabuk Tujuan penelitian untuk memberikan informasi kepada masyarakat 

mengenai faktor penyebab tindak pidana pembunuhan berencana. Adapun teon para 

ahli menurut Chazawi, adanya waktu tertentu dalam pembunuhan berencana 

bersifat relatif, tidak bergantung singkatnya waktu atau lamanya waktu, bergantung 

pada keadaan yang konkret pada saat kejadian. Meskipun demikian, jarak waktu 

tidak terlalu sempit dan juga tidak terlalu lama. Jika lamanya waktu terlalu sempit 

menandakan pelaku tidak memiliki waktu yang cukup untuk berfikir dan 

mempertimbangkan kehendak perbuatannya,. Atas dasar uraian tersebut maka 

penulis menganalisis tindak pidana pembunuhan berencama pada Studi Putusan 

Nomor: 36/Pid.B/2013/PN-SGT. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola-pola umum dan faktor-faktor 

yang mendasari tindakan pembunuhan berencana. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya pencegahan 

kriminal dan perbaikan sistem hukum di masa depan.  

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini ialah penelitian 

kepustakaan yang merupakan bentuk penelitian dengan cara mengumpulkan dan 

memeriksa atau menelusuri dokumen-dokumen atau kepustakaan yang dapat 

memberikan informasi atau keterar gan yang dibutuhkan dalam penelitian. Hasil 

dalam penelitian ini pasal yang terkait ialah pasal 340 KUHP tentang pembunuhan 

berencana dengan kurungan penjara 20 (dua puluh) tahun. Hakim dalam memutus 

suatu perkara harus mempertimbangkan kebenaran yuridis, kebenaran filosofis dan 

sosiologis. 

Hasil dari penelitian menguraikan bahwa : 

1. Berdasarkan Analisis putusan nomor 36/Pid.B/2013/Pn-Sgt, Secara 

keseluruhan, berdasarkan dokumen yang ada, pertimbangan majelis hakim 

tampak telah mempertimbangkan aspek hukum, keadilan, dan keamanan 

masyarakat dengan baik. Mereka menggunakan bukti yang sah dan 

memenuhi unsur-unsur pidana yang relevan, memastikan keadilan bagi 

korban, dan mengutamakan keamanan publik dengan menjaga terdakwa 

dalam tahanan dan memberikan hukuman yang tegas. 

 

2. Vonis yang dijatuhkan oleh majelis hakim dalam kasus ini menunjukkan 

pertimbangan yang teliti dan mendalam, mengikuti aturan hukum yang ada 

dan mempertimbangkan bukti secara komprehensif. Dari segi keadilan dan 

kepastian hukum, putusan ini dapat dikatakan telah memenuhi kriteria 

yang diharapkan. Namun, kemanfaatannya dalam konteks hukuman mati 

selalu menjadi perdebatan yang kompleks dan memerlukan pertimbangan 

lebih luas di luar ranah hukum, termasuk faktor sosial dan kemanusiaan.  
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 juga mencerminkan masalah sosial dan hukum yang perlu mendapatkan perhatian 

serius. Seiring dengan meningkatnya kasus 

pembunuhan berencana di berbagai wilayah, 

penelitian yang mendalam mengenai 

fenomena ini menjadi sangat penting. 

Hasil penelitian ini adalah : 
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